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Oleh: YUSUP SITUMORANG 

( Dibawah Bimbingan Seprita Lidar dan Vonny Indah Sari ) 

 

RINGKASAN 

Kacang Panjang merupakan salah satu jenis sayuran yang ada di Indonesia. 

Kacang Panjang salah satu sayuran yang populer di kalangan masyarakat Indonesia, 

dan juga sayuran yang sering dijadikan sayuran budidaya oleh sebagian besar para 

petani yang ada di Indonesia. Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat 

Statistik Republik Indonesia, produktivitas kacang Panjang di Provinsi Riau 

mengalami produksi yang naik turun dari tahun 2018 hingga tahun 2021. Pada 

umumnya, Riau didominasi jenis tanah PMK (Podzolik Merah Kuning) merupakan 

jenis tanah yang kandungan unsur haranya rendah. Untuk itu diperlukan berbagai 

upaya agar tanaman dapat tumbuh dengan baik pada tanah Podsolik Merah Kuning 

salah satu upaya dengan cara memberikan pupuk organik. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh dan interaksi terbaik pemberian dosis kompos sampah 

pasar dan pupuk organik cair paitan terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

panjang (Vigna unguiculuta L.). 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

K, Kompos Sampah Pasar terdiri dari 3 taraf dan P, POC (Paitan) terdiri dari 3 taraf, 

masing-masing terdiri dari 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, 

setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga 

keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu pengaruh 

pemberian kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan dapat disimpulkan 

bahwa interaksi kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan berpengaruh 

nyata terhadap seluruh parameter pengamatan yaitu diameter batang, panjang daun, 

umur berbunga, jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman dan panjang 

polong. Dengan perlakuan terbaik yaitu K2P2 ( Kompos sampah pasar 2 kg/plot 

dan pupuk organik cair paitan 400 ml/l). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kacang Panjang merupakan salah satu jenis sayuran yang ada di Indonesia. 

Kacang Panjang salah satu sayuran yang populer di kalangan masyarakat Indonesia, 

dan juga sayuran yang sering dijadikan sayuran budidaya oleh sebagian besar para 

petani yang ada di Indonesia. Kacang panjang bersifat dwiguna, artinya sebagai 

sayuran polong dan sebagai penyubur tanah. Selain itu kacang panjang banyak 

mengandung zat gizi seperti protein, kalori, vitamin A dan vitamin B. 

 Kacang panjang merupakan jenis sayuran yang dapat dikonsumsi dalam 

bentuk segar maupun diolah menjadi sayur, memiliki kandungan gizi yang cukup 

lengkap (protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besui, vitamin B dan C). 

Kandungan protein nabati pada sayur kacang panjang berkisar 17 – 21%. (Syaiful, 

et al., 2022). 

 Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, produktivitas kacang Panjang di Provinsi Riau mengalami produksi yang 

naik turun dari tahun 2018 hingga tahun 2021. Tahun 2018 produksi kacang 

panjang 12.083 ton, tahun 2019 turun menjadi 9.210 ton, tahun 2020 sebanyak 

10.045 ton, dan pada tahun 2021 turun menjadi 9.163 ton. (Badan Pusat Statistik – 

Provinsi Riau, 2021). 

 Fluktuasi produktivitas kacang panjang di Riau salah satunya disebabkan 

karena Riau didominasi jenis tanah PMK (Podzolik Merah Kuning) yang 

merupakan jenis tanah dengan kandungan unsur hara rendah, untuk itu diperlukan 

berbagai upaya agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Salah satu upaya dengan 

memberikan pupuk organik dan anorganik untuk membantu meningkatkan 

kesuburan didalam tanah. Tanpa mengesampingkan resiko terhadap pencemaran 

tanah, maka alternatif terbaik terhadap jenis pupuk yang akan diberikan adalah 

yang berasal dari bahan organik (alami) seperti penggunaan pupuk organik. 

Keunggulan dari penggunaan pupuk organik yaitu dapat memperbaiki sifat kimia 

dan fisika tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan 

efektivitas mikroorganisme tanah, sumber makanan bagi tanaman, ramah 

lingkungan, dan meningkatkan kualitas produksi.  
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 Berdasarkan keadaan fisiknya, pupuk organik dibedakan menjadi dua 

yaitu, pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Salah satu pupuk organik 

padat adalah kompos. Kompos adalah pupuk yang dihasilkan dari proses pelapukan 

(dekomposisi) sisa-sisa bahan organik secara biologi menjadi bagian-bagian yang 

terhumuskan. Pupuk tersebut berfungsi menyediakan hara organik bagi tanaman, 

memperbaiki struktur tanah dan menahan air dalam tanah.  

 Salah satu pupuk kompos yang dapat digunakan yaitu pupuk kompos yang 

berasal dari sampah pasar. Kandungan nutrien yang terdapat dalam sampah organik 

pasar mencapai 100 kilogram per ton berat kering sampah. Kandungan unsur hara 

makro, meliputi N, P, K, Ca, Mg, dan S masing-masing berkisar 101-3.771 mg/l, 

sedangkan unsur hara mikro Fe, Mn, Cu, dan Zn berkisar 0,2-0,62 mg. Penggunaan 

kompos bermanfaat untuk menjaga kesehatan akar serta membuat akar tanaman 

mudah tumbuh. Kandungan hara pada kompos memang terbilang  lebih sedikit 

dibandingkan pupuk anorganik. Oleh karena itu, penggunaannya harus dilakukan 

dengan volume yang sangat banyak untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman. 

Kompos juga memiliki kemampuan untuk memperbaiki struktur tanah. 

Keberadaannya mampu meningkatkan kualitas tanah. Kompos dapat menjaga 

fungsi tanah, agar unsur hara di dalam tanah mudah dimanfaatkan oleh tanaman. 

 Untuk mendukung kesuburan tanah agar semakin lebih baik, maka pupuk 

organik cair dapat menjadi alternatif pupuk yang tepat, salah satunya. Pemberian 

pupuk organik cair ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan dosis pupuk 

anorganik dan ramah lingkungan. Terlepas dari kadar hara yang terdapat pada POC 

termasuk rendah, penggunaan POC dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Selain itu, bahan untuk 

pembuatan pupuk organik cair lebih mudah didapatkan dan mudah untuk diolah. 

 Salah satu pupuk organik cair yang digunakan yaitu pupuk organik cair 

dari daun tanaman paitan. Keunggulan pupuk organik cair paitan adalah kandungan 

unsur hara akan lebih cepat tersedia dan mudah diserap akar tanaman. Pupuk 

Organik Cair Paitan dikenal sebagai tanaman liar yang kurang dimanfaatkan, 

ternyata paitan dapat memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah. Keunggulan paitan 

apabila diaplikasikan sebagai pupuk organik ialah cepat melepaskan unsur N, P, K 



 

3 

 

tersedia. Dari hasil analisis paitan mengandung N 2.7 – 3.59%, P 0.14 – 0.47%, K 

0.25 – 4.10%.  

 Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Interaksi Pemberian Kompos Sampah Pasar dan Pupuk Organik Cair Paitan 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Panjang (Vigna unguiculuta L.)”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan interaksi 

terbaik pemberian dosis kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang (Vigna unguiculuta L.). 

1.3 Hipotesis 

Interaksi pemberian kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang (Vigna 

unguiculuta L.). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu pengaruh 

pemberian kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan dapat disimpulkan 

bahwa interaksi kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan berpengaruh 

nyata terhadap seluruh parameter pengamatan yaitu diameter batang, panjang daun, 

umur berbunga, jumlah polong pertanaman, berat polong pertanaman dan panjang 

polong. Dengan perlakuan terbaik yaitu K2P2 ( Kompos sampah pasar 2 kg/plot 

dan pupuk organik cair paitan 400 ml/l). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kacang panjang disarankan menggunakan pupuk 

kompos sampah pasar 2kg/plot dan pupuk organik cair paitan 400 ml/l yang 

merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang 

panjang dan selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan peningkatan 

dosis pupuk kompos sampah pasar dan pupuk organik cair paitan. 
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